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ABSTRAK 

 

Rizki Rahmananda(1102265/2011) :Analisa Riak Keluaran Pada Boost 

Converter 

 

Pembimbing I   : Oriza Candra, S.T, M.T 

Pembimbing II   : Asnil, S.Pd, M.Eng 

 
 

Dc-dc konverter merupakan suatu rangkaian power electronic yang dapat 
merubah  suatu tegangan dc menjadi level tegangan dc yang berbeda. Dc-dc 
konverter ini banyak digunakan dalam berbagai hal seperti, solar sel, 
pengendalian kecepatan motor dc, dan lain-lain. Boost converter merupakan salah 
satu bentuk regulator dc tipe switching yang dapat memenuhi kebutuhan tegangan 
dc yang bervariasi. Salah satu metode switching yang digunakan adalah dengan 
metode modulasi lebar pulsa atau dapat disebut PWM (Pulse Width Modulation) 
yang dibangkitkan dari mikrokontroler Arduino Uno. Penelitian ini bertujuan 
untuk mencari keluaran yang bagus pada Boost Converter dengan nilai riak yang 
kecil dengan merubah nilai PWM. 

Pada perancangan ini, desain boost converter berbasis mikrokontroler ini 
terdiri atas beberapa komponen utama yaitu : Mikrokontroler Arduino berfungsi 
sebagai penghasil merubah sinyal PWM, driver gate mosfet terdiri atas IC 
TLP250 yang digunakan untuk switching mosfet IRFP450. Mosfet di switching 
dengan PWM pada rentang 0 % sampai dengan 90 % dengan keypad sebagai 
pengatur nilai PWM dari mikrokontroler Arduino. 

Hasil pengujian dalam perancangan boost converter berbasis 
mikrokontroler Arduino Uno berjalan sesuai dengan perancangan, namun nilai 
tegangan input turun pada saat nilai PWM 40 %. Pemilihan komponen dan 
kualitas sangat berpengaruh pada efisiensi Boost Converter. 
 
 
Kata kunci : boost converter, PWM, mikrokontroler arduino, keypad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komponen dan rangkaian elektronika telah 

mampu menghasilkan sistem penyedia daya tegangan searah (dc), dimana  

dihasilkan melalui konversi tegangan dc masukan ke bentuk tegangan dc 

keluaran yang lebih tinggi atau lebih rendah. Tegangan searah atau dc banyak 

digunakan di dalam industri, bukan hanya sebagai sumber daya listrik motor 

dc, tetapi juga banyak untuk aplikasi yang lain, seperti pada skala rendah 

digunakan untuk mikroprosesor, IC, dan charger hp. Pada skala tinggi untuk 

transmisi listrik tegangan tinggi (High Voltage DC).  

Konversi tegangan dc ini biasa disebut sebagai dc–dc konverter. 

Pada perkembangannya, penerapan dc–dc konverter telah memungkinkan 

suatu perangkat elektronika dapat berfungsi dengan menggunakan sumber 

energi baterai yang berukuran kecil di mana tegangan keluarannya dapat 

diubah-ubah sesuai kebutuhan pemakaian. Berbagai konfigurasi dc–dc 

konverter telah banyak dikembangkan. Salah satunya terdapat pada catu daya. 

Catu daya berfungsi untuk menkonversikan satu bentuk sumber listrik ke 

beberapa bentuk tegangan dan arus yang dibutuhkan oleh satu atau lebih beban 

listrik.  

Sistem catu daya modern pada saat ini bekerja dalam motode 

pensaklaran, switching, dan mempunyai efisiensi yang jauh lebih tinggi 



2 
 

 
 

dibandingkan dengan sistem catu daya linier. Salah satu komponen utama dari 

sistem catu daya motode pensaklaran adalah konverter dc-dc yang berfungsi 

untuk mengkonversikan daya elektrik bentuk searah (dc) ke bentuk dc lainnya. 

Dalam sistem pengubahan daya dc atau dc-dc konverter, terdapat dua 

tipe yaitu tipe linier dan tipe peralihan atau tipe switching ( DC chopper ). Tipe 

linier merupakan cara termudah untuk mencapai tegangan keluaran yang 

bervariasi, namun kurang diminati karena tingginya daya yang hilang (power 

loss) pada transistor sehingga berakibat rendahnya efisiensi. Sedangkan pada 

tipe switching, tidak ada daya yang diserap pada transistor sebagai switch. Ini 

dimungkinkan karena pada waktu switch ditutup tidak ada tegangan yang jatuh 

pada transistor, sedangkan pada waktu switch dibuka, tidak ada arus listrik 

mengalir. Ini berarti semua daya terserap pada beban, sehingga efisiensi daya 

menjadi 100%.  

DC chopper tipe boost merupakan salah satu jenis dari dc chopper. 

Rangkaian elektronika daya ini dapat mengubah tegangan dc pada nilai tertentu 

menjadi tegangan dc yang lebih tinggi daripada masukannya, dc chopper tipe 

boost menggunakan komponen switching untuk mengatur duty cycle-nya. 

Komponen switching tersebut dapat berupa thyristor, MOSFET (Metal Oxide 

Semiconductor Field Effect Transistor), IGBT, dan sebagainya. 

Tegangan keluaran boost converter selalu lebih besar dari tegangan 
input untuk operasi steady state, konverter boost terdiri dari induktor, 
power MOSFET, diode, filter kapasitor dan beban resistor. MOSFET 
berpindah on dan off pada frekuensi switching fs = 1/T dengan rasio 
kerja D = ton/T dimana Ton adalah interval waktu ketika MOSFET 
on. Boost converter dapat beroperasi pada salah satu mode yaitu 
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continuous atau discontinuous mode, tergantung sinyal dari arus 
induktor. Boost converter mode DCM tidak dapat beroperasi pada RL 
=  karena filter kapasitor tidak ada celah untuk discharge 
(Kazimierczuk, 2008). 

 
Boost konverter banyak digunakan di dunia kelistrikan. Jika sumber 

arus searah ini dibebani maka tegangan outputnya akan berubah. Perubahan ini 

juga disebabkan oleh perubahan tegangan sumber. Perubahan ini tentunya tidak 

diinginkan, karena akan mengurangi unjuk kerja dari peralatan yang kita 

pasang.  

Mengatasi masalah tersebut perlu dirancang dan dianalisa suatu 

pengendalian yang dapat digunakan untuk menjaga kestabilan tegangan 

keluaran boost konverter, sehingga peralatan yang kita pasang bekerja sesuai 

dengan kemampuanya. Pada tugas akhir ini penulis menganalisis keluaran dari 

boost converter dan melihat pada keadaan steady state mana yang terbaik 

(stabil) dengan perubahan L & C. Berdasarkan analisis permasalahan tersebut, 

maka dirancanglah sebuah tugas akhir yang berjudul “Analisis Riak Keluaran 

pada Boost Converter”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan pada latar belakang di atas maka permasalahan yang 

teridentifikasi adalah sulitnya untuk membuat keluaran boost converter yang 

stabil dengan nilai riak keluaran yang kecil. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada indentifikasi masalah, perlu 

dilakukan pembatasan supaya pembahasan pada identifikasi tidak terlalu luas. 

Adapun ruang lingkup permasalahan meliputi : 

1. Perhitungan untuk pemakaian inductor dan capasitor harus sesuai. 

2. Mikorokontroler Arduino Uno yang digunakan sebagai proses pemograman 

pada pengaturan duty cycle untuk rangkaian converter. 

3. Nilai PWM yang digunakan berkisaran 5% sampai 100% 

 
D. Rumusan  Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang, dapat dirumuskan yaitu 

bagaimana merancang boost converter dengan pengaturan pada duty cycle 

menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno. 

 
E. Tujuan 

Adapun tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Membuat rangkaian boost converter dengan mengatur duty cycle. 

2. Melakukan pengujian duty cycle pada rangkaian converter menggunakan 

mikrokontroler Arduino Uno dan melihat tegangan keluaran menggunakan 

ociloscope. 

3. Menganalisis keluaran dari boost converter berdasarkan perubahan duty 

cycle. 
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F. Manfaat 

Adapun manfaat penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang proses dan perancangan 

menghitung L & C pada rangkaian converter. 

2. Tersedianya alat yang bisa menghasilkan tegangan keluaran DC yang 

bervariasi. 

3. Mengembangkan peralatan praktikum laboratorium jurusan teknik elektro 

FT UNP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari perencanaan, pembuatan dan pengujian alat serta analisa yang 

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan dari tugas akhir yang telah dikerjakan kontrol keluaran 

Konverter Boost dapat diatur dengan menggunakan keypad. 

2. Duty Cycle yang diinputkan ke mikrokontroler berkisar dari 5% sampai 

dengan 100%  dengan kelipatan 5.  

3. Keluaran yang memiliki riak kecil pada Boost Konverter ini terdapat 

pada Duty Cycle 100% dengan tegangan keluaran 9.9 Volt. Untuk 

mendapatkan Duty Cycle 100% disetting PWM menggunaan Keypad 

yang dan data yang di inputan tadi diolah oleh Mikrokontroler Arduino 

Uno. 

4. Tegangan pada rangkaian Boost Converter akan turun pada saat nilai 

Duty Cycle 45% yang disebabkan pemakaian nilai komponen. 

B. Saran 

Penulis menyadari kekurangan yang ditemui dalam pembuatan tugas akhir 

ini. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan spesifikasi keluaran dari Konverter 

Boost ini lebih ditingkatkan lagi agar dapat digunakan pada beban- beban 

yang lebih besar. 
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